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Abstract

This paper discusses the information down the proverbial-Minangkabau
petitih in the form of E-book. The purpose of this paper is to describe the
repackaging information adage-petitih Minangkabau. The method used is
descriptive research methods by collecting data through observation
conducted in communities in Nagari Batipo, Tanah Datar Regency.

On the basis of the discussion it was concluded that the stages of manufacture
down the proverbial information-petitih Minangkabau, as follows: 1) Select
and designate topics; 2) Determine strategy in seeking information; 3)
determine the location of information and how to access; 4) use information by
way of evaluating; 5) Package information; 6) product and process Evaluation
pembuatannyadengan way: a) the making of the cover; b) Foreword; c) table
of contents; d gist discussion); e) cover.
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A. Pendahuluan

Minangkabau merupakan salah satu suku besar di Nusantara, Suku
Minangkabau sering disebut sebagai orang Padang. Tentu saja bukan tanpa alasan disebut
seperti ini, dikarenakan ini merujuk pada ibukota Sumatera Barat, tempat dimana suku ini
berasal. Yang unik dari suku ini dan masih dipertahankan hingga saat ini adalah sistem
kekeluargaan yang menganut matrilineal atau jalur perempuan. Suku Minangkabau
tercatat sebagai kelompok masyarakat penganut matrilineal terbesar di dunia. Dengan
keberadaan suku bangsa Minangkabau, Indonesia semakin kaya akan kebudayaan.

Bahasa adalah lambang bunyi yang digunakan oleh semua orang atau anggota
masyarakat untuk bekerja sama dengan mengidentifikasikan diri dalam bentuk
percakapan yang baik, tingkah laku yang baik dan sopan santun yang baik. Bahasa
merupakan suatu sistem komunikasi yang menggunakan suara yang dihubungkan satu
sama lain menurut seperangkat aturan sehingga memiliki arti Haviland (1995). Hal ini
merupakan definisi bahasa menurut Haviland, menggunakan suara sebagai suatu sistem
komunikasi digunakan oleh setiap manusia untuk berinteraksi dengan manusia lainnya

Menurut Sudaryono, bahasa adalah sarana komunikasi yang efektif walaupun
tidak sempurna sehingga ketidaksempurnaan bahasa sebagai sarana komunikasi menjadi
salah satu sumber terjadinya kesalahpahaman. Kridalaksana (1984:28) mengatakan
bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para anggota
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dalam mengidentifikasikan diri; percakapan
(perkataan) yang baik; tingkah laku yang baik; sopan santun.

Pepatah-petitih merupakan salah satu bahasa lisan masyarakat Minangkabau yang
berisikan nasehat, sindiran, pandangan-pandangan atau pedoman hidup yang baik, dan
petunjuk-petunjuk dalam melakukan hubungan sosial dalam masyarakat. Pada
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masyarakat Minangkabau pepatah-petitih mempunyai makna tersendiri sebagai pegangan
dalam menjalankan hidupnya.

Penggunaan istilah pepatah-petitih disampaikan oleh penghulu di dalam berbagai
acara. Pepatah-petitih meliputi peraturan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari
yang senantiasa ditaati dan dihormati. Pepatah-petitih adalah sarana masyarakat
merefleksikan diri akan hakikat kebudayaan, pemahaman mendasar dari pesan, dan
tujuan dari sebuah kebudayaan.

Tujuan dari pembuatan kemas ulang kata Pepatah-petitih Minangkabau ini adalah
untuk memberi informasi tentang kata Pepatah-petitih Minangkabau yang mulai hilang
dan mengembalikan kata Pepatah-petitih sebagai pegangan dalam menjalankan
kehidupan.

Informasi dan teknologi yang sangat pesat membuat masyarakat ingin mengetahui
perkembangan informasi yang terjadi di dunia. Informasi merupakan sekumpulan data
yang sudah diolahdapat diketahaui maksud dan tujuan dari kandungan isi yang akan
disampaikan, sehingga keberadaan informasi ini memiliki peran dan fungsi yang sangat
penting bagi pengguna yang membutuhkan informasi.

Menurut Sutarno (2005: 65) informasi dapat di artikan secara sempit yaitu
penerangan, keterangan, kabar berita, dan pesan. Sedangka secara luas dapat diartikan
sebagai ilmu pengetahuan, misalnya informatika dan sistem informasi. Sedangkan
menurut Wicaksono (2004: 12) informasi adalah sesuatu yang kita bagi melalui beragam
media komunikasi. Dapat disimpulkan informasi adalah ilmu pengetahuan, keterangan,
kabar berita, yang kita publiasikan menggunakan berbagai media komunikasi.

Menurut Rosawidyawan (2012) kemas ulang adalah mengemas informasi kembali
atau mengubah sari satu bentuk ke bentuk lain. Sedangkan menurut Fatmawati (2012: 2)
kemas ulang merupakan kegiatan penataan ulang yang dimulai dari menyeleksi berbagai
informasi dari sumber yang berbeda, mendata informasi yang relevan, menganalisis,
mensintesa, dan menyajikan informasi yang sesuai kebutuhan penggunanya. Dapat
disimpulkan kemas wulang informasi adalah mengemas kembali informasi atau
mentransfer dari satu bentuk ke bentuk lainnya dengan kemasan yang menarik.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin menyusun sebuah kemas ulang
berjudul “ Kemas Ulang Informasi Pepatah-petitih Minangkabau dalam Bentuk E-book”.

B. Metode Penelitian

Dalam pembuatan makalah ini jenis penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Nasir (2011) metode penelitian
deskriptif adalah metode dalam meneliti suatu kelompok, manusia, objek, suatu kondisi,
sistem pemikiran ataupun sekelas peristiwa pada masa sekarang.

Menurut Denzim & Lincoln (dalam Gunawam, 2014: 85) penelitian kualitatif
ditujukan untuk mendapatkan pemahaman mendasar melalui pengalaman “tangan
pertama”, laporan yang sebenar-benarnya dan catatan-catatan percakapan yang aktual.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana makna-makna tersebut
mempengaruhi perilaku mereka sendiri.

Tujuan penelitian metode deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata,
menggambarkan apa adanya tanpa memberikan perlakuan dan juga tidak berbentuk
angka.
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C. Pembahasan

Pembuatan kemas ulang informasi merupakan suatu upaya yang dilakukan agar
memberikan informasi mengenai Pepatah-petitih Minangkabau. Tahapan dalam kemas
ulang informasi terdiri dari: (1) ldentifikasi kebutuhan pengguna; (2) Pengumpulan
informasi serta pemilihan sumber informasi; (3) Pengemasan informasi; (4)
Menentukan sasaran audiens; (5) Menentukan strategi dalam mencari jenis sumber
informasi yang dapat menemukan informasi yang dibutuhkan; (6) Menetapkan cara dan
sistem penyebarluasan kemasan informasi yang sdah jadi; (7) Mentransfer informasi
dalam bentuk tercetak maupun basis data; (8) Mendistribusikan, menyebarkan,
mendisemasikan, memasarkan produk informasi dengan cara promosi maupun
pendidikan pemakai; (9) Evaluasi produk dan proses pembuatannya, penjelasannya
tahapan pengemasan ulang informasi sebagai berikut:
1. Identifikasi kebutuhan pengguna

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada
masyarakat di Nagari Batipuh, Kabupaten Tanah datar, masyarakat membutuhkan
informasi lebih mengenai Pepatah-petitin Minangkabau yang sudah mulai hilang. Selain
itu masyarakat juga ingin mengetahui kembali tentang Pepatah-petitih dan juga ingin
melestarikan budaya Minangkabau. Hal ini disebabkan oleh informasi pepatah-petitih
Minangkabau kurang mendapatkan perhatian dan kurangnya penyuluhan kepada
masyarakat.
2. Pengumpulan informasi serta pemilihan sumber informasi

Yaitu dengan mengumpulkan informasi serta memilih sumber informasi yang
dibutuhkan dan mendata pengetahuan masyarakat mengenai pepatah-petitih
Minangkabau. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Nagari Batipuh,
Kabupaten Tanah Datar, masyarakat hanya sekedar mengetahui pepatah-petitih
Minangkabau. Informasi lain dapat diperoleh dari berbagai sumber, antara lain
perpustakaan, jurnal di internet.
3. Pengemasan informasi

Pengemasan informasi yang telah didapatkan dari proses yang sebelumnya.
Informasi yang di dapat dikemas ke dalam bentuk informasi yang lebih efektif dan
efisien dengan cara mengemas kembali informasi kedalam bentuk produk kemas ulang
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam pengemasan informasi ini,
penulis melakukan pengemasan informasi dengan mengambil intisari dari sumber
informasi serta observasi yang telah dilakukan ditahap sebelumnya. Pengemasan
informasi ini dibuat dalam bentuk E-book atau Buku elektronik dengan menggunakan
Microsoft Office Word 2007 dalam melakukan editing dan memasukan data ke dalam
aplikasi Sigil.
4. Menentukan sasaran audiens

Dalam menentukan sasaran audiens harus tepat dan jelas kepada siapa kemas
ulang informasi ini dapat dibaca, dengan kata lain sesuai dengan umur. Bentuk kemasan
informasi yang akan dibuat ialah dalam bentuk buku elektronik (E-Book).
5. Menentukan starategi dalam mencari jenis informasi

Menentukan strategi dalam mencari informasi dengan menggunakan katalog
perpustakaan, internet dan indeks. Informasi dibutuhkan adalah mengenai pepatah-
petitih Minangkabau dan tentang E-book yang bisa dicari di Perpustakaan dan Toko
Buku.
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6. Menetapkan cara dan sistem penyebarluasan kemasan informasi

Sebelum melakukan penyebarluasan kemas ulang informasi sebaiknya membuat
cara yang tepat dan sesuai kemampuan dalam melakukan penyebaran kemas ulang agar
tidak terjadi kesalahan saat pelaksanaan penyebarluasan tersebut. Model susunan cara
penyebarluasan dapat ditentukan terlebih dahulu, namun pada kondisi-kondisi tertentu
adakalanya artikel perlu ditelusur dan dianalisis.

7. Mentransfer informasi dalam bentuk tercetak maupun basis data

Mentranfer infomasi dalam bentuk tercetak maupun basis data ke disket, CD-
RW, CD-ROM, Flash disk untuk keperluan penyebaran. Kemas ulang informasi dapat
diartikan sebagai kegiatan download informasi tertentu misalnya dalam bentuk
PDF,HTML,DOC dengan bantuan mesin pencari lalu dikumpulkan dan dikemas lagi
dalam media E-Book atau buku elektronik yang disajikan kepada pengguna.

8. Evaluasi produk dan proses pembuatannya

Evaluasi terhadap kemasan informasi bertujuan untuk mengetahui manfaat
informasi bagi pengguna serta efektivitas media yang digunakan. Evaluasi terhadap
proses pembuatan juga penting, terutama berkaitan dengan efisiensi waktu, tenaga, dan
biaya.

Sebelum membuat produk, hal pertama yang dilakukan adalah membuat
rancangan produk kemas ulang informasi agar memudahkan dalam mengerjakan
pembuatan produk kemas ulang informasi dalam bentuk fisik. Sebagai pedoman dalam
membuat produk kemas ulang informasi. Proses rancangan pembuatan E-book adalah
sebagai berikut:

1. Penyusunan Kerangka Penulisan

Menulis kerangka penulisan adalah rencana kerja yang memuat ketentuan-
ketentuan pokok bagaimana suatu topik dirinci dan dikembangkan secara teratur. Fungsi
dari penyusunan kerangka penulisan adalah untuk memperlihatkan pokok bahasan dan
memudahkan penyusunan dan penulisan sehingga lebih baik dan teratur. Kerangka
Penulisan isi E-book dapat dilihat pada bagan berikut:

Cover

v
Kata Pengantar

v
Daftar Isi

v

Sekilas Tentang Pepatah-petitih
Minangkabau Dan E-Book

' !

Pengertian Pepatah-petitih Pengertian E-Book
Minangkabau

Pepatah-petitih Minangkabau
Dan Langkah- langkah

v

Penutup
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a. Pembuatan Cover

Cover merupakan bagian depan buku yang berfungsi untuk melindungi bagian
dalam buku, dan cover juga berfungsi untuk memberikan daya tarik kepada pembaca
dan merupakan identitas dari isi keseluruhan pada buku. Di dalam cover terdapat judul
dari kemas ulang informasi, nama penulis, serta nama Universitas Negeri Padang.

Cover dapat dilihat dihalaman selanjutnya.

KEMAS ULANG INFORMASI PEPATAH-PETITIH
MINANGKABAU DALAM BENTUK E-BOOK

1T ER

-

Gambar 3. Cover E-book Kemas Ulang Informasi

b. Kata Pengantar

Kata pengantar adalah halaman yang berisi ucapan-ucapan dari penulis atas
selesainya suatu karya atau produk, ucapan tersebut berupa ucapan syukur, ucapan
terimakasih, manfaat dan tujuan penulisan serta kritik dan saran yang dapat
membangun. Berikut tampilan kata pengantar pada gambar dihalaman selanjutnya.

KATA
PENGANTAR

Gambar 4. Kata Pengantar
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c. Daftar Isi

Daftar isi berisikan urutan judul pada setiap bab beserta halaman yang terdapat
pada sebuah karya tulis. Daftar isi berfungsi sebagai petunjuk dalam menelusuri poko
informasi yang tersedia dalam suatu e-book, sehingga memudahkan pembaca dalam
menelusuri informasi secara cepat. Daftar isi dapat dilihat pada gambar dihalaman
selanjutnya.

DAFTAR ISI

Gambar 5. Daftar Isi
d. Inti Pembahasan
Inti dari pembahasan e-book atau inti poko e-book ialah yang terpenting terdapat
dalam buku elektronik tersebut. Informasi penting dalam buku elektronik yang penulis
buat adalah informasi tentang pepatah-petitih Minangkabau dalam bentuk buku
elektronik/e-book. Salah satu inti pembahasan buku elektronik dalam produk buat dapat
dilihat pada gambar dihalaman selanjutnya.

Gambar 6. Inti Pembahasan
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2. Penutup

Bagian penutup merupakan bagian akhir dari penulisan suatu karya tulis terletak
dibelakang buku elektronik, didalamnya terdapat kesimpulan dan saran penulis bagi
pembaca. Bagian penutup dapat dilihat pada gambar dihalaman selanjutnya.

. BABIII

Gambar 7. Penutup

2. Langkah-langkah Pembuatan E-book dengan Menggunakan Microsoft Office
Word 2007

a. Masuk ke jendela Microsoft Word, setelah itu membuat dokumen, kemudian

tinggal SaveAs. Kalau belum pernah menggunakan format PDF, Anda pilih saja

submenu Find add-ins for other file formats.

~r
D New Save a copy of the document
G Word Document

~ | Save the document in the default file

I/ 7 Qpen format.
w o] Word Template
| I Save 4 Savethe document 35 a template that can
be used to format future documents.

T | Save a copy of the document that is fully

‘ Word 97-2003 Document
ﬂ Saveds | b
compatible with Word 97-2003,

@ print >  Eind add-ins for other file formats

~ Learn about add-ins to save to other
) formats such as POF or XPS,
| Prapare > Qther Formats

Open the Save As dialog box to select from

p— all possible file types,
| Seng »
;_&7 Pyblish  »
J Close

| £ Word Options || X Ext word |
Gambar 8. Save As
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b. Setelah itu akan muncul jendela Word Help. Klik link Microsoft Save as PDF
Or XPS Add-in for 2007, akan dibawa kehalaman.
http://www.microsoft.com/downloads/en/details.aspx?Familyld=4D951911-3E7E-
4AE6-B059-A2E79ED87041&displaylang=en

@ g =
s R A -
- M Searth -
~
Install and use the Save as PDF or XPS
acld-in from Microsoft
U Shve 2 0ie vﬂk‘n"'l.. ) ,-"," at cun _.""."A'l ‘_‘I: e
Save a5 PO o XPS a8 e 2007 Microsoft Ofice
» e »pa
ARer n t v ' ’ ’ J v
. s §
Install a thud-party solution
i FL ] »y be olhe 0 ‘AR ]
$ave O © 1 dats from you “ £ Ofce 7 Gt o
< >
AR Were = Conneried to OfNce Onane .

Gambar 9. Microsoft Save as PDF

c. Kemudian klik ikon download
2007 Microsoft Office Add-in: Microsoft Save as POF or XPS

. Briel Description On this page
Thes dowricand allowet you 10 9190 W0 Save 10 D POF nd )65 oty Ouck Detads
FN e 2000 Morsealt Ofcs progr s, B aken slosss y0w b send Ore
ol siacheere inthe POF a0 XS Formats I & subeet of Shase
. ooy e Sxateos B gulcemonts
i IRV T
Fefated Resaurcey
Fhat e Ace Desdosding
-
i o o v
L SART S e 40

Gambar 10. Ikon Download
d. Setelah proses download selesai, Setelah proses instal selesai coba anda simpan

dokumen office Anda dengan pilih Save As, pada File name isi dengan nama file Anda,
dan pada Save As Tipy pilih PDF. Kemudian klik tombol Save.
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File name:  KATA PENGANTAR . IISTRAK
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7] Open file after publishing Optimizefor: @) Standard (publishing h. Progtam Studi Informasi Perpustakaan
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(publishing online)
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Gambar 11. Penyimpanan PDF

e. Maka dokumen PDF Anda sudah selesai dibuat.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
pembuatan kemas ulang informasi terdapat beberapa tahapan dan rancangan. Tahapan-
tahapan pembuatan kemas ulang informasi tersebut ialah; (a) melakukan identifikasi
kebutuhan pengguna; (b) melakukan pengumpulan informasi dan pemilihan sumber
informasi; (c) mengevaluasi validatasi informasi; (d) pengemasan informasi. Rancangan
pembuatan E-book kemas ulang informasi Pepatah-petitih Minangkabau untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat Minang adalah; (1) menyusun kerangka
penulisan; (2) pembuatan cover; (3) kata pengantar; (4) daftar isi; (5) inti pembahasan e-
book; dan (6) penutup, dan membuatnya sesuai langkah-langkahnya.

Berdasarkan pada kesimpulan maka dapat disarankan sebagai berikut: pembuatan
kemas ulang informasi pepatah-petitih Minangkabau dalam bentuk E-book sangat
bermanfaat bagi masyarakat yang sudah modern dengan pengaplikasian dalam bentuk E-
book masyarakat dapat mengakses melalui media online dan menambah wawasan
pengetahuan masyarakat yang sudah mulai tidak mengetahui tentang pepatah-petitih
Minangkabau ini.

Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan makalah tugas akhir penulis dengan
pembimbing Marlini, S.IPL.MLIS
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